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ABSTRAK

Pada realitanya, pemikiran misoginis masih semarak dalam diskursus
keagamaan di Indonesia. Sebagaimana tercermin dalam pernyataan para figur
publik dan tokoh masyarakat serta temuan empiris di kalangan akar rumput.
Pemikiran misoginis masuk dan menjelma bersumber dari penafsiran teks
keagamaan secara harfiah dan tekstual terutama teks-teks hadis yang tanpa
sadar mendiskreditkan perempuan. Kitab Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-
Zaujain karya Imam Nawawi al-Bantani dipilih karena merupakan salah satu
kitab teks turas modern yang populer di berbagai kalangan dan menjadi rujukan
dalam memahami relasi suami-istri. Oleh karena itu, kajian terkait interpretasi
hadis misoginis menarik ditelaah ulang dengan tujuan membuktikan bahwa
kajian hadis mengalami perkembangan dari masa ke masa.

Berdasarkan problem akademik tersebut, penelitian ini menjawab tiga
rumusan masalah yaitu: Bagaimana karakteristik interpretasi misoginis pada
kitab Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain dalam perspektif ilmu
bayan dan gira’ah mubadalah? Bagaimana hasil reinterpretasi misoginis pada
kitab Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain dalam perspektif ilmu
bayan? Bagaimana hasil reinterpretasi misoginis pada kitab Uqudu al-Lujain fi
Bayani Huquqi az-Zaujain dalam perspektif qira’ah mubadalah? Penelitian ini
merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan teknik
pengumpulan data berupa studi literatur. Adapun pendekatan dalam penelitian
ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Dalam analisis data, penulis
menggunakan teori ilmu bayan dan gira 'ah mubadalah. llmu bayan digunakan
untuk mengungkap dimensi kebahasaan dan retorika hadis, yang berfungsi
memperkaya pemahaman makna tersirat di balik teks. Sedangkan gird’ah
mubdadalah, sebagaimana digagas oleh Faqihuddin Abdul Kodir, digunakan
untuk membangun pembacaan timbal balik dan kesalingan antara laki-laki dan
perempuan sebagai subjek setara dalam ajaran Islam.

Berdasarkan empat hadis yang dipilih antara lain: laknat malaikat terhadap
istri yang menolak ajakan suami, larangan istri keluar rumah tanpa izin suami,
larangan perempuan meminta cerai, dan larangan istri berpuasa sunnah tanpa
izin suami, maka penelitian ini menghasilkan pesan substansial Islam yang
menegaskan inklusif dan keadilan. Analisis ilmu bayan mengidentifikasi
karakteristik interpretasi misoginis dengan membongkar struktur retorika teks,
sehingga pesan teks bergeser dari hegemoni manjadi keharmonisan rasional.
Penerapan gira’ah mubdadalah menegaskan bahwa perintah dan larangan dalam
hadis-hadis tersebut berlaku secara timbal balik sehingga etika relasi suami-istri
yang saling menghargai, saling mendukung, dan saling menopang.

KATA KUNCI: misoginis, ilmu bayan, qiraah mubadalah, reinterpretasi
hadis
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ABSTRACT

In reality, misogynistic thinking is still alive in religious discourse in
Indonesia. As reflected in the statements of public figures and community
leaders, as well as empirical findings among the grassroots. Misogynistic
thinking enters and is incarnated by the literal and textual interpretation of
religious texts, especially hadith texts that unconsciously discredit women. The
book Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain by Imam Nawawi al-
Bantani was chosen because it is one of the modern texts on Islamic turas, that
is popular in various circles dan serves as a reference for understanding the
relationship between husband and wife. Therefore, studies related to the
interpretation of misogynistic hadith are interesting to review with the aim of
proving that the study of hadith has developed over time.

Based on these academic problems, this study addresses three problem
formulations: What are the characteristics of the misogynistic interpretation of
the book Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain from the perspective of
bayan and gira'ah mubadalah? What are the results of the misogynistic
reinterpretation of the book Ugudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain from
the perspective of bayan science? What is the result of the misogynistic
reinterpretation of the book Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain in
the perspective of gira'ah mubadalah? This research is a library research with
data collection techniques in the form of literature studies. The approach in this
study uses a qualitative-descriptive method. In the analysis of the data, the
author uses the theory of bayan and gira'ah mubadalah. The science of bayan
is used to uncover the linguistic dimension and rhetoric of the hadith, which
serves to enrich the understanding of the implicit meaning behind the text.
Meanwhile, gira'ah mubadalah, as initiated by Faqihuddin Abdul Kodir, is used
to establish reciprocal reciprocity between men and women as equal subjects in
Islamic teachings.

Based on the four hadiths selected, including the curse of angels against
wives who refuse their husband's invitation, the prohibition of wives from
leaving the house without their husband's permission, the prohibition of women
asking for divorce, and the prohibition of wives fasting sunnah without their
husband's permission, this research produces a substantial message of Islam that
emphasizes inclusivity and justice. The analysis of folk science identifies the
characteristics of misogynistic interpretations by dismantling the rhetorical
structure of the text so that the message of the text shifts from hegemony to
rational harmony. The application of gira'ah mubddalah emphasizes that the
commandments and prohibitions in these hadiths apply reciprocally so that the
ethics of husband-wife relationships are that they respect each other, support
each other, and support each other.

KEYWORDS: misogynist, bayan science, gqiraah mubadalah, hadith
reinterpretation
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
@ Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
K Dal d De
3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
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Ra R er

2

J Zai Z zet

o Sin S es

g Syin sy es dan ye

e Sad $ es (dengan titik di bawah)

) Dad d de (dengan titik di

bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ) koma terbalik (di atas)
Gain g ge

s Fa f ef

3 Qaf q ki

i Kaf k ka

J Lam 1 el

e Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

2 Ha h ha

s Hamzah ¢ apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diffong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a a
] Kasrah 1 i
[ Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adanu
y Fathah dan wau | au adanu
Contoh:
- < kataba
- Ja fa'ala
- & suila
- &X  kaifa
- Jds haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan alifatauya | a a dan garis di atas
LG Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau 0 u dan garis di atas

Contoh:
- J&  qala
- &) rama
- JE qila
- Js  yaqalu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:

- Jukd1 43, raudah al-atfal/raudahtul atfal

- s)sall 4l al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
- aalh talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- U3  nazzala
- o8 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

661’,

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- J23  ar-rajulu

- & al-galamu

- a3l asy-syamsu
- & al-jalalu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

$ag.

- AU ta’khuzu

- = syaiun
-« an-nau'u
- inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

- GEID DR @A ) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- BlOe 5 WD Al aly Bismillahi majreha wa mursaha
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Gl O sl Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
-l el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:

- sl s Alladhu gaftrun rahim

- e DYl A Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
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Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Studi mengenai ajaran Islam yang terkait dengan masalah gender sangat
penting saat ini. Fenomena sosial yang belum pernah dilihat zaman klasik
mulai muncul dan memerlukan perhatian serius, khususnya dalam
membahas gender dan interaksinya dengan kajian hadis. Studi gender
dimulai dari pandangan negatif tentang perempuan dalam berbagai bidang,
sehingga perempuan feminis sering menggunakan teori gender sebagai
dasar analisis untuk memperjuangkan hak-hak mereka.! Hadis secara tegas
menunjukkan pentingnya perlakuan baik terhadap perempuan dan
mengakui mereka sebagai individu yang memiliki hak yang layak
dihormati.?

Ajaran Islam yang berasal dari al-Qur’an dan hadis menegaskan dengan
jelas prinsip kesetaraan antara laki-laki dan perempuan. Keduanya dianggap
mitra sejajar dengan posisi yang setara dalam berbagai aspek
kehidupan. Perbedaan antara keduanya tidak berkaitan dalam hal nilai
kemanusiaan, melainkan pada aspek kodrati yang melekat sejak lahir, yaitu
perbedaan biologis yang berhubungan dengan fungsi reproduksi. Al-Qur'an

sendiri menjelaskan surah al-Hujurat (49): 13 bahwa ukuran kehormatan

! Paolo Rigliano, Federico Ferrari, and Enrico Maria Ragaglia, “Gender and Its Stories,” Ricerca
Psicoanalitica 31, no. 2 (Oktober, 2020), https://doi.org/10.4081/rp.2020.267.

2 dana (s dana (gea ) e KU ol 3 83 al) G sis  Omdurman Islamic University Journal 3, no.
1 (2022), https://doi.org/10.52981/0iuj.v311.1954.



seseorang, baik laki-laki maupun perempuan, tidak ditentukan oleh jenis
kelaminnya, melainkan oleh tingkat ketakwaannya kepada Allah Swt.
Meski demikian, isu gender dalam ajaran Islam yang berakar dari al-
Qur’an dan hadis sering memicu ketimpangan dalam menempatkan
perempuan. Ketimpangan ini biasanya lahir dari sudut pandang tradisional
yang menganggap perempuan tidak sebanding dengan laki-laki.® Kritik
terhadap hadis mengungkapkan penafsiran yang keliru atau distorsi terkait
perempuan, melahirkan pandangan misoginis.* Keadaan ini memunculkan
dugaan bahwa proses periwayatan hadis dipengaruhi budaya patriarki yang
kuat pada masa lampau.®
Situasi seperti ini terjadi karena masyarakat tempat al-Qur’an dan hadis
diturunkan hidup dalam sistem sosial yang bercorak patriarkal. Pola
pemahaman dan penafsiran al-Qur'an dan hadis sering dipengaruhi oleh bias
gender, membuat mereka tidak peka terhadap isu-isu gender. Pola ini
berkembang seiring kebiasaan dan nilai-nilai masyarakat, menciptakan

kesan Islam tidak ramah dengan prinsip kesetaraan gender. Situasi ini

berlangsung lama dalam sejarah penafsiran teks keagamaan, hingga

3 Ahmad Atabik, “Wajah Maskulin Tafsir Al-Qur’an: Studi Intertekstualitas Ayat-Ayat Kesetaraan
Gender,” PALASTREN Jurnal Studi Gender 6, mno. 2 (Maret, 2016): 299-322,
https://doi.org/10.21043/palastren.v6i2.988.

4 Dr Vinu George and Almas Bano, “Understanding The Misinterpretations in Qur'anic
Hermeneutics Through Fatima Mernissi's The Veil and The Male Elite,” International Journal of
Research in English 5, no. 1 (2023): 178-180, https://doi.org/10.33545/26648717.2023.v5.11¢.99.

% Lalu Rahmat Sugiara, Salsabila Arju, Yogi Sopian Haris, “Understanding Misogynistic Hadiths
From The Perspective Of Fazlur Rahman’s Double Movement Hermeneutics,” Jurnal Living Hadis
10, no. 1 (Juni, 2025): 101-121, https://doi.org/10.14421/livinghadis.2025.6176.



https://doi.org/10.21043/palastren.v6i2.988
https://doi.org/10.14421/livinghadis.2025.6176

melahirkan para pemikir dan sarjana kontemporer yang menaruh perhatian
khusus mengkaji hubungan antara hadis dan gender.®

Kenyataan yang terjadi, peran laki-laki seringkali lebih dominan
daripada perempuan. Selama ini, ketidakadilan terhadap perempuan dapat
terjadi di berbagai tempat, baik disektor publik maupun domestik, serta di
ruang sosial maupun privat. Di ruang-ruang tersebut, perempuan
didefinisikan, dihadirkan, dan diperlakukan. Jika fenomena tersebut
mencakup dasar kesadaran dan struktur nilai yang kompleks, maka dimensi
agama menjadi sangat penting. Reinterpretasi terhadap teks agama seperti
al-Qur’an dan hadis menjadi sebuah keharusan.’

Terdapat setidaknya tiga faktor utama yang melatarbelakangi lahirnya
pemahaman keagamaan yang cenderung tidak berpihak pada perempuan
atau menunjukkan bias gender. Pertama, sebagian umat Islam cenderung
memahami ajaran agama secara kaku dan dogmatis, mengabaikan penalaran
yang kritis dan rasional terutama tentang peran perempuan. Akibatnya,
pandangan yang muncul sering kali tidak memperhatikan konteks sejarah,
melihat relasi gender sebagai ketetapan mutlak dari Tuhan. Kedua, sumber
pengetahuan agama di masyarakat akar rumput biasanya diperoleh melalui
ceramah ulama yang, dipengaruhi oleh bias gender dan nilai-nilai patriarkis.

Ketiga, pemahaman masyarakat mengenai relasi laki-laki dan perempuan

® Ernita Dewi, “Kesetaraan Gender dalam Islam: Sudut Pandang al-Qur’an dan Hadis,” Substantia
16, no. 2 (Oktober, 2014): 269-80.

" Rihaadatul 'Aisyil Mubarokati, “POTRET PERIJUANGAN PEREMPUAN OLEH ISRA HADID
DAN DEYA RA’AD DALAM A WOMAN IS NO MAN KARYA ETAF RUM,” Adabiyyat: Jurnal
Bahasa Dan Sastra V1, no. 1 (2022): 19—41, https://doi.org/10.14421/ajbs.2022.06102.



didasarkan pada tafsir tekstual terhadap nas-nas suci. Mereka kurang
mempertimbangkan pendekatan kontekstual. Agama bukan hanya teks,
melainkan pedoman ilahi untuk mewujudkan kebahagiaan dan
kemaslahatan bagi semua umat manusia.®

Dapat dibuktikan melalui data: bahwa dalam kurun lima tahun terakhir
diskursus publik di Indonesia diwarnai oleh pernyataan-pernyataan yang
diungkapkan oleh pejabat pemerintah, figur publik, atau penceramah yang
condong dominatif, bernada seksis, dan berpihak pada gender tertentu.

Pada 2020, Mahfud MD mengutip meme berbahasa Inggris dari
Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman dan Investasi Luhut Binsar
Pandjaitan. Meme tersebut menganalogikan penanganan virus corona
seperti istri “Corona is like your wife” Corona itu seperti istrimu, ketika
kamu mau mengawini, kamu berpikir bisa menaklukannya. Tapi, sesudah
menjadi istri, kamu tidak bisa menaklukan istrimu. Sesudah itu, kamu
belajar hidup bersamanya,” tutur Mahfud dalam acara halal bihalal Ikatan
Keluarga Alumni Universitas Sebelas Maret (UNS) Surakarta.®

Dalam salah satu video yang direkam pada tahun 2022, Miftah Maulana
Habiburrahman tampak beberapa kali melontarkan ucapan yang dianggap
menghina Yati Pesek, seorang pesinden sekaligus pelawak senior, dalam

sebuah pertunjukan wayang. Peristiwa tersebut bermula ketika Gus Miftah

memanggil Yati Pesek naik ke panggung dengan sebutan “bajingan.” la

8Mohamad Tkrom, “Syariat Islam dalam Perspektif Gender dan Hak Asasi Manusia (HAM),”
SUPREMASI HUKUM 2, No. 1 (Juni, 2013) 167-168, https://doi.org/10.14421/sh.v2i1.1913.

% https://magdalene.co/story/pejabat-publik-seksis-dan-misoginis/ diakses pada tanggal 23
Desember 2024 pukul 13.21 WIB
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kemudian beralasan bahwa sapaan tersebut dikaitkan dengan judul lagu
yang sedang dibawakan, yaitu Bajing Loncat. Menanggapi hal itu, Yati
Pesek menegaskan bahwa meskipun Gus Miftah lebih muda, ia tetap
menghormatinya sebagai seorang guru.

Tidak berhenti sampai di situ, Gus Miftah kembali melontarkan
candaan yang dianggap melampaui batas kepantasan. la menyatakan rasa
syukur karena Yati Pesek memiliki wajah yang kurang menarik, sehingga
akhirnya menjadi seorang sinden. Menurut ucapannya, jika Yati Pesek
berwajah cantik, kemungkinan ia justru akan menjadi wanita malam.
Pernyataan tersebut membuat Yati Pesek merasa kecewa, meskipun ia
berusaha meredam ketegangan dengan menanggapi secara tenang. la
menilai bahwa ucapan Gus Miftah mungkin muncul karena rasa kecewa
atau ketidaksenangan pribadi terhadapnya. Namun, alih-alih menghentikan
pernyataannya, Gus Miftah kembali mengeluarkan komentar yang tidak
pantas. la mengatakan bahwa apabila benar memiliki hubungan dengan Yati
Pesek, 1a khawatir akan meninggal terlebih dahulu akibat “keracunan susu
kedaluwarsa.”

Calon Wakil Gubernur Jakarta nomor urut 1 Suswono melontarkan
celetukan yang bernada seksis pada 26 Oktober 2024.° Politikus senoir

PKS itu memberikan saran agar janda kaya raya sebaiknya menikahi pria

10 https://tirto.id/kelakar-suswono-soal-janda-kaya-bias-gender-rugikan-perempuan-g5bB  diakses
pada tanggal 23 Desember 2024 pukul 20.24 WIB
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pengangguran. Dalam pandangannya ide pernikahan antara janda kaya dan
pemuda pengangguran bakal meningkatkan angka kesejahteraan di Jakarta.

Bukti lain yang masih relevan dengan diskursus sikap merendahkan
perempuan ini adalah beberapa penelitian empiris yang menjagkau dari
berbagai kalangan mulai dari masyarakat, guru, hingga komunitas pondok
pesantren.

Penelitian dari Ilham Hidayah Buulolo dan Nurliana Damanik
menyebutkan sebanyak 20 orang responden masyarakat desa Emplasmen
Aek Nabara, Kec. Bilah Hulu, Kab. Labuhan Batu tidak memahami hadis
misioginis tentang aurat, wanita yang suka bergaul, menjual harga dirinya,
dan tidak cukup dengan satu laki-laki. Hal ini dikarenakan mereka tidak
pernah mendengar mengenai hadis misoginis yang peneliti paparkan kepada
masyarakat desa Emplasmen Aek Nabra.!!

Penelitian terhadap lima guru laki-laki dan lima guru perempuan yang
bekerja di Sekolah Menengah Islam di Yogyakarta menunjukkan bahwa
para guru mengakui sikap individu dan institusional berusaha untuk
membatasi partisipasi perempuan dalam masyarakat Muslim, dan sebagian
besar Muslim yakin bahwa sikap tersebut berasal dari teks-teks Islam
(terutama hadis) yang telah diterjemahkan secara historis dan atau harfiah.

Pandangan mereka bervariasi terkait dengan tiga konsep Islam yang

"lham Hidayah Buulolo & Nurliana Damanik, “ANALISIS PEMAHAMAN MASYARAKAT
MENGENAI HADIS MISOGINIS(STUDI KASUS DESA EMPLASMEN AEK NABARA,
KECAMATAN BILAH HULU, KABUPATEN LABUHAN BATU),” MODELING: Jurnal
Program Studi PGMI 11, no.4 (Desember, 2024): 778-792,
https://jurnal.stitnualhikmah.ac.id/index.php/modeling/article/view/2826/1600.
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dianalisis karena berpengaruh bagi status sosial dan pekerjaan perempuan,
yaitu kodrat (sifa tmanusia), giwama (kedudukan sosial dan
kepemimpinan), dan laknat (penilaian atau murka oleh para malaikat).*?

Penelitian ini bertujuan untuk mengupas bagaimana teks-teks hadis
yang bernuansa misoginis berdampak pada kehidupan dan praktik
keagamaan di lingkungan pondok pesantren di Kerinci. Dari hasil penelitian
menunjukkan terdapat perbedaan pendekatan antara pesantren tradisional
dan pesantren modern dalam memahami hadis. Pesantren tradisional
cenderung menginterpretasikan hadis secara tekstual, sedangkan pesantren
modern lebih mengedepankan pendekatan kontekstual, yang pada
gilirannya memengaruhi penerapan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam konteks hadis tentang larangan perempuan bepergian tanpa
mahram, Pondok Pesantren Salafi Al-Kahfi menerapkan aturan yang cukup
ketat. Para santriwati diwajibkan didampingi mahram setiap kali bepergian.
Sebaliknya, Pondok Pesantren Modern Nurul Haq menafsirkan hadis
tersebut dengan pendekatan kontekstual, yaitu mempertimbangkan kondisi
tertentu seperti faktor keamanan dan situasi darurat.

Perbedaan pandangan ini juga tampak dalam penerapan hadis etika

berpakaian. Pesantren Salafi Al-Kahfi memahami teks hadis secara literal,

sehingga mewajibkan santriwati mengenakan pakaian panjang, longgar, dan

2Marhumah, Zulkipli Lessy, Afifur Rochman Sya’rani, Siti Nur Hidayah, “THE TEACHERS
PERCEPTIONS ON MISOGYNISTIC HADITHS: THE INTERPRETATIONS AND IT’S
IMPLICATIONS FOR TEACHING GENDER EQUALITY, “ Musawa 22, no. 2 (Juli, 2023): 132-
148, https://ejournal.uin-suka.ac.id/pusat/MUS AWA /article/view/3242/2178.
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bercadar ketika berinteraksi dengan laki-laki. Adapun Pesantren Modern
Nurul Haq menitikberatkan pada intisari hadis, yakni kewajiban menutup
aurat secara proporsional; cukup mengenakan jilbab yang menutupi dada
tanpa diwajibkan bercadar. Selain itu, dalam hal perempuan yang sedang
haid Pondok Pesantren Salafi Al-Kahfi melarang mereka mendekati atau
berdiam di area masjid. Sebaliknya, Pondok Pesantren Modern Nurul Haq
memberikan kebebasan bagi santriwati yang sedang haid untuk tetap berada
di masjid selama menjaga kebersihan dan adab yang berlaku.®

Beberapa pernyataan dan studi kasus spesifik tersebut tidak bisa
dipungkiri merefleksikan kondisi masyarakat Indonesia yang kental dalam
konstruksi budaya patriarki. Relasi yang tidak sebanding dan tidak
berimbang itulah yang telah melahirkan berbagai ketidakadilan bagi
perempuan

Fatimah Mernissi seorang feminis muslim asal Maroko menjelaskan
hakikat permasalahan masyarakat Islam terutama posisi perempuan. Dalam
pandangannya peran perempuan dalam kajian hadis masih ambigu dan tidak
sepadan dengan berbagai hal yang diperankan oleh laki-laki.}* Melalui
bukunya yang berjudul Women and Islam: an Historical and Theological

Inquiry inilah muncul istilah hadis misoginis untuk menunjukkan terhadap

1 Nicki Kasma Noviantari & Edi Safti, “Pondok Pesantren dan Resepsi Kolektif Hadis Misoginis,”
Mashdar: Jurnal Studi al-Qur’an dan Hadis 4, no. 2 (Desember, 2022): 243-258,
https://doi.org/10.15548/mashdar.v4i2.5217.

14 Rizal Faturrohman Purnama & Rizal Samsul Mutaqin, “HADIS MISOGINIS DAN
PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM PERSPEKTIF FATIMA MERNISSL” Jurnal
Ulunnuha 10, no. 2 (Desember, 2021): 222, https://doi.org/10.15548/ju.v10i2.2747.
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hadis-hadis yang dianggap membenci dan merendahkan derajat
perempuan.®

Kitab yang digunakan sebagai rujukan untuk menelaah persoalan
tersebut ialah Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain. Karya klasik
ini merupakan salah satu kitab yang sangat dikenal luas di kalangan umat
Islam, terutama di wilayah Nusantara. Banyak orang menjadikan kitab ini
sebagai pegangan utama berumah tangga, untuk memahami hak dan

kewajiban masing-masing pasangan.'®

Namun, di dalamnya terdapat
sejumlah riwayat yang dinilai memuat pandangan yang kurang adil terhadap
perempuan, cenderung menempatkan mereka pada posisi yang lebih rendah
serta tidak menjelaskan peran mereka dalam kehidupan sosial. Padahal,
perempuan memiliki potensi besar untuk berkontribusi bagi kemajuan
masyarakat dan peradaban. Sayangnya, penafsiran yang bias terhadap
perempuan sering kali menghalangi potensi tersebut. Misalnya, muncul
pandangan yang membatasi kebebasan perempuan untuk keluar rumabh,
mewajibkan izin suami ketika hendak melakukan amal kebajikan atau

ibadah sunah, serta menuntut kesiapan perempuan untuk selalu melayani

suami kapan pun dan di mana pun ia berada.'’

15 Fatima Mernissi, Women and Islam: an Historical and Theological Enquiry, (UK: Oxford Unity
Press, 1994), 61.

16 Amrina Rosyada, “Etika Relasi Suami Istri Menurut Syaikh Nawawi Al-Bantani

(Kajian Terhadap Kitab Syarah Uqud Al Lujjain),” (Skripsi IAIN Metro, 2021), hIm. 53.

17 Akhmad Khozin, “Pemahaman Hadis Misoginis dalam Kitab Uqudul Lujayn di Pondok Pesantren
An-Nur Semarang,” Millati, Journal of Islamic Studies and Humanities 3, no.1 (Juni, 2018): 51-72,
http://dx.doi.org/10.18326/mlt.v3il.51-72.
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Pembacaan ulang teks-teks konsep misoginis yang terdapat di kitab
Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain dilakukan dengan metode
penelitian kualitatif-deskriptif yaitu, pendekatan ilmu bayan, yang berfokus
pada analisis aspek retorika dan makna dalam teks.!® Di sisi lain juga
menggunakan pendekatan gira’ah mubadalah yang digagas oleh
Fagihuddin Abdul Kodir, yaitu pembacaan yang mengutamakan kesalingan
dan keadilan dalam relasi gender.®

Melalui kedua pendekatan ini, analisis terhadap Uqudu al-Lujain fi
Bayani Huquqi az-Zaujain tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi
bias-bias gender dalam teks tapi juga memberikan wawasan baru untuk

membangun pemahaman yang lebih inklusif dan adil.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini secara spesifik ditujukan untuk meninjau ulang persepsi
misoginis dan memahami teks-teks hadis secara egaliter, berkeadilan, dan
berkesalingan sebagai solusi terhadap berbagai masalah perempuan yang

bersumber dari kitab Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain.

18 Habiburahman, Rohanda Rohanda, Abdul Kodir, “Ilmu Bayan Perspektif Fislafat Ilmu,” Jurnal
Illmu  Pendidikan  dan  Pembelajaran 7,  no. 1 (Januari,  2025): 205,
https://journalversa.com/s/index.php/jipp/article/view/506/834.

19 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender Islam,
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2023), Cet. 5, hlm. 60.
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1.3 Rumusan Masalah

Berangkat dari uraian di atas, agar penelitian ini lebih terfokus pada
pokok-pokok persoalan yang akan diteliti, maka penulis merumuskannya
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik interpretasi misoginis pada kitab Uqudu al-
Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain dalam perspektif ilmu bayan dan
qira’ah mubadalah?

2. Bagaimana hasil reinterpretasi misoginis pada kitab Uqudu al-Lujain fi
Bayani Huquqi az-Zaujain dalam perspektif ilmu bayan?

3. Bagaimana hasil reinterpretasi misoginis pada kitab Uqudu al-Lujain fi

Bayani Huquqi az-Zaujain dalam perspektif gira ’ah mubadalah?

1.4 Tujuan Penelitian

Melihat dari latar belakang yang ada di atas, penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Mengidentifikasi karakteristik interpretasi misoginis dalam kitab Uqudu
al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain berdasarkan analisis gabungan
dari ilmu bayan dan gira 'ah mubadalah.

2. Merevitalisasi makna teks-teks yang diinterpretasikan secara misoginis
dalam kitab Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain dengan
pendekatan ilmu bayan untuk mengungkap makna retoris yang
tersembunyi dari balik struktur bahasa pada teks-teks hadis terpilih.

3. Merevitalisasi makna teks-teks yang diinterpretasikan secara misoginis

dalam kitab Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain dengan
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qira’ah mubadalah yaitu dengan secara sadar menempatkan perempuan
dan laki-laki sebagai subjek manusia yang utuh, setara antara satu
dengan yang lain bukan menghegemoni, saling menopang dan

melengkapi.

1.5 Manfaat Penelitian

Studi ini menjadi penting untuk memperkaya khazanah keilmuan pada
pengembangan kajian gender dalam Islam terkait isu-isu hak dan kewajiabn
suami-istri. Terlebih kitab klasik seperti Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi
az-Zaujain memiliki pengaruh yang besar terhadap pola pikir dan praktik
masyarakat, terutama dalam kehidupan rumah tangga.

Penelitian ini juga sebagai upaya integrasi keilmuan yaitu
menghubungkan tradisi klasik, ilmu bayan dan pendekatan kontemporer
seperti gira’ah mubadalah dalam studi Islam sehingga diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam meningkatkan kesadaran akan pentingnya
kesalingan dalam relasi suami-istri sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Oleh karena itu, kajian kritis terhadap kitab ini menjadi dasar bagi
rekonstruksi pemahaman fikih munakahat yang lebih adil, kontekstual, dan
selaras dengan prinsip-prinsip Islam yang menjunjung tinggi harkat dan

martabat perempuan.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis ilmu bayan terhadap empat hadis yaitu laknat
malaikat terhadap istri yang menolak ajakan suami, larangan istri keluar
rumah tanpa izin suami, larangan perempuan meminta cerai, dan larangan
istri berpuasa sunnah tanpa izin suami dapat disimpulkan bahwa:

a. Hadis laknat malaikat terhadap istri yang menolak ajakan suami
penekanan untuk komunikasi dan kerjasama. Mengarah kepada
gaya bahasa kinayah dan isti’arah. “Meninggalkan ranjang” adalah
kiasan segala bentuk sikap yang merusak ikatan pernikahan.
“Laknat malaikat™ adalah konsekuensi logis kondisi rumah tangga
yang kehilangan kedamaian.

b. Hadis larangan istri keluar rumah tanpa izin suami perlunya
mengokohkan prinsip musyawarah dan koordinasi antar suami-
istri. Penggunaan kinayah: “rumah suami” adalah tanggung jawab
dan perlindungan suami sebagai kepala rumah tangga dan isti’arah
makniyyah: “dilaknat segala sesuatu” ialah besarnya keburukan
yang timbul dari mengacaukan urusan rumah tangga.

c. Hadis larangan perempuan meminta cerai adalah peringatan

kepada wanita yang menuntut cerai tanpa alasan yang syar’i dan
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jelas bukan menafikan haknya mengajukan khulu’ yang
dibenarkan.

d. Hadis larangan istri berpuasa sunnah tanpa izin suami mengajarkan
keharmonisan keluarga dibangun atas dasar komunikasi dua arah
dan urgensi menyeimbangkan antara hak Allah dan hak manusia.
Ketaatan spiritual harus sejalan dengan keharmonisan sosial dalam

rumah tangga.

Berdasarkan analisis qira’ah mubadalah terhadap empat hadis yaitu
laknat malaikat terhadap istri yang menolak ajakan suami, larangan istri
keluar rumah tanpa izin suami, larangan perempuan meminta cerai, dan
larangan istri berpuasa sunnah tanpa izin suami dapat disimpulkan bahwa:

a. Teks hadis melaknat istri dipahami secara mubadalah dalam
konteks psikologi pasangan suami-istri adalah pemenuhan bahan
bakar cinta masing-masing. Bahan bakar itu berupa kalimat positif,
kehadiran yang berkualitas, kontak fisik, kado atau hadiah, dan
memberi layanan.

b. Teks hadis larangan istri keluar rumah tanpa izin suami dipahami
secara resiprokal maka izin dan pemberitahuan berlaku kepada
keduanya. Seorang istri yang hendak berpergian apalagi jauh, tentu
saja penting memberitahukan kepada suaminya, agar suami tahu
dan ikut bertanggung jawab. Begitu juga suami penting

memberitahukan kepada istrinya jika hendak berpergian.
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c. Teks hadis larangan seorang istri meminta cerai adalah peringatan
terhadap sikap gegabah dan meremehkan ikatan pernikahan.
Namun, apabila perceraian dilakukan karena alasan yang maslahat,
seperti menghindari kekerasan atau ketidakadilan, maka tindakan
tersebut justru dibenarkan dan dapat bernilai ibadah sesuai
tuntunan al-Qur’an.

d. Ditinjau melalui pendekatan mubadalah, hadis yang melarang istri
berpuasa sunnah tanpa izin suami dapat dipahami bahwa suami
meupun istri  memiliki tanggung jawab sayng sama:
mengutamakan hak pasangan terlebih dahulu sebelum

menjalankan ibadah sunnah tersebut.

5.2 SARAN dan REKOMENDASI

Dari sisi keilmuan, penelitian ini memberikan manfaat penting dalam
upaya menafsirkan kembali hadis-hadis yang dipandang memiliki makna
tidak adil terhadap perempuan, sebagaimana yang dibahas dalam kitab
‘Uqudu al-Lujain fi Bayani Huquqi az-Zaujain. Kajian semacam ini terus
berkembang seiring munculnya pemikiran-pemikiran baru yang
menawarkan cara pandang berbeda dalam memahami teks-teks hadis.
Meski sudah banyak pendekatan baru yang dikemukakan, sebagian besar
masih tersimpan dalam bentuk tulisan ilmiah seperti skripsi, tesis, atau
disertasi yang belum diterbitkan secara luas, sehingga sulit dijangkau oleh
kalangan peneliti dan pembaca umum. Padahal, karya-karya tersebut

memiliki nilai penting sebagai landasan teoretis dan metodologis baru yang
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dapat memperkaya wacana keilmuan, khususnya dalam menggali kembali
nilai-nilai moral Islam sebagai rahmatan lil ‘alamin yang secara prinsip
menolak segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan.

Diharapkan lembaga pendidikan Islam, khususnya pesantren dan
perguruan tinggi keagamaan, dapat mengintegrasikan nilai-nilai
musyawarah, fa‘awun (kerjasama), dan komunikasi dua arah dalam
pembelajaran fikih munakahat. Hadis-hadis mengenai hubungan suami-istri
perlu disampaikan dengan menekankan aspek kasih sayang, penghargaan
terhadap pasangan, serta keseimbangan hak dan kewajiban antara laki-laki
dan perempuan. Dengan demikian, pembelajaran hadis tidak hanya bersifat
normatif, tetapi juga transformatif sesuai dengan semangat Islam yang

Rahmatan [il ‘alamin.
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